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Abstrak

Pulau Lirang sebagai pulau kecil terluar termasuk dalam Kabupaten Maluku Barat Daya, perlu
mendapatkan perhatian lebih, karena kawasan lautnya merupakan batas terluar Negara Indonesia.
Survel batimetri dilakukan untuk membuat peta kedalaman laut dalam skala yang lebih besar.
Berdasarkan informasi mengenai kedalaman laut (batimetri) dan dapat dilakukan analisis morfologi
dasar laut yang dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kontur batimetri dan morfologi dasar laut di perairan Pulau Lirang Kabupaten Maluku
Barat Daya. Pendlitian ini dilakukan pada tanggal tanggal 16-30 April 2016 di perairan Pulau Lirang,
Kabupaten Maluku Barat Daya. Data yang digunakan adalah data pemeruman dengan Echosounder
Snglebeam, data pasang surut, dan Peta Laut Digital Indonesia No0.378 Edis 2008 Publikasi
DISHIDROS. Pengolahan data menggunakan perangkat lunak ArcGIS 10.2 dan Surfer 11 untuk
menghasilkan kontur batimetri.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kedalaman perairan lokas
penelitian berkisar antara -0.272 m hingga -315.2 m. Peta kontur kedalaman menghasilkan nilai garis
kontur terdalam -290 meter. Memiliki morfologi dasar laut continental shelf (paparan benua) dan
continental slope (lereng benua). Berdasarkan hasil perhitungan kelerengan dasar laut, bagian barat
perairan Pulau Lirang termasuk dalam kategori kelerengan datar dengan nilai kelerengan 1.1% - 1.7%,
landai dengan nilai kelerengan 2.7%, bergelombang dengan nilai 8.5% - 9.7% dan agak curam 26.8%.
Sedangkan pada bagian timur perairan Pulau Lirang termasuk dalam kategori kelerengan datar 0.8% -
1.2%, landai dengan nilai kelerengan 4.5%, bergelombang dengan nilai kelerengan 8% dan agak curam
22.9%.

Kata Kunci:Batimetri, Morfologi Dasar Laut, Perairan Pulau Lirang.

Abstract

Lirang Idand is the outermost island of Southwest Maluku District,needs to get more attention because
its sea area are the outer limits of Indonesia. Bathymetry surveys doing in order to create a sea depth
map in a larger scale. Based on depth information (bathymetry)will be necessary in doing the analysis of
seabed morphology that can be used for further research. The purpose of this research is determine the
bathymetry contour and to analyze the seabed morphology of Lirang Island waters. This research was
conducted from 16th to 30th of April 2016 in the Lirang Idand waters, Southwest Maluku District. The
data used from depth measurement data with singlebeamechosounder, tidal data, and Digital Map of
Indonesia Seaedition 2008 Vol. 378 published by DISHIDROS. Data processed using ArcGIS 10.2 and
Surfer 11 softwareto result the bathymetric contour.The research results indicates that the water depth
ranged between -0272 m to -315.2 m. The depth contours map generating the value of the contour line
maximum is -290 meters.Having a seabed morphology of the continental shelf and continental slope.
Based on seabed slope calculation results, in the western part of the Lirang Island waters the category of
flat with the value of dopes ranged betweenl.1% - 1.7%, gently sloping with the value of dopes 2.7%,
slopingwith the value of dopes8.5% - 9.7%and moderately steep 26.8%.1n the eastern part of the Lirang
Idand waters the category of flat with the value of slope0.8% - 1.2%, gently sloping values4.5%,
slopingwith the value of dopes8% and moderately steep 22.9%.
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PENDAHULUAN

Perairan Maluku merupakan bagian dari perairanradia Timur yang memiliki keadaan fisik
yang unik. Perairan ini terdiri dari laut yang dalalengan topografi dasar laut yang majemuk dan
memiliki wilayah laut yang luas karena merupakatapantara dua Samudera, yaitu Samudera Pasifik
dan Samudera Hindia. Disamping itu, perairan Maljuga tergolong memiliki wilayah perairan yang
dalam dan dangkal (Loupatty, 2013). Kabupaten MalBlarat Daya merupakan bagian dari Provinsi
Maluku yang terdiri atas kawasan pulau-pulau (mekap wilayah darat) dan kawasan laut. Bagian
Kabupaten Maluku Barat Daya adalah Pulau Lirangyy@erupakan salah satu pulau kecil terluar yang
berpenduduk. Posisi Pulau Lirang mempunyai wilasthtegik, mengingat berdasarkan perairan Pulau
Lirang merupakan batas Negara Kesatuan Republinksla (NKRI) dan Negara Republik Demokratik
Timor Leste (RDTL) ditetapkan. Sehingga sudah sedrgra wilayah perairan Pulau Lirang mendapatkan
perhatian dan pengawasan serius untuk menjagaHeeutdegara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Bentuk perhatian dan pengawasan Pulau Lirang agelagpadaan survei hidrografi.

Sejauh ini survei yang telah dilakukan dipulauknrang memberikan informasi, seperti peta
batimetri Indonesia Nusatenggara Pulau Timor —a&dutara dan Pulau Wetar terbitan Dinas Hidro —
Oseanografi TNI AL ada dalam skala 1 : 200.000irggfa diperlukan survei hidrografi. Survei batimetr
dilakukan untuk membuat peta kedalaman laut Puleany. Berdasarkan survei batimetri tersebut maka
akan didapatkan informasi mengenai kedalaman lzatinjetri) dan dapat dilakukan analisis morfologi
dasar laut yang dapat dugunakan sebagai pengemb&agasan lautnya baik wilayah pesisir maupun
laut lepas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatmuitur batimetri dan morfologi dasar laut di
perairan Pulau Lirang Kabupaten Maluku Barat Daya/& batimetri dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakamnglebeam echosounder yang didesain untuk mengumpulkan titik kedalamam da
dasar laut pada perairan dangkal hingga perairag galam. Data penelitian akan ditampilkan dalam
bentuk peta kontur kedalaman dan peta 3D dengamguneakan data batimetri yang telah dikoreksi
dengan pasang surut di perairan tersebut. Datandfti tersebut kemudian akan diklasifikasikan
berdasarkan keadaan morfologi lautnya.Dalam mekakydengolahan data digunakan beberapa program
perangkat lunak, yaitArcGIlS 10.2 danSurfer 11.

MATERI DAN METODE
Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian ini melipatata utama yaitu data pemeruman
menggunakarsinglebeamechosounderdan data pasang surut pada tanggal 16-30 April 20Y@rairan
Pulau Lirang, Kabupaten Maluku Barat Daya. DatauRgmg berupaPeta Laut Digital Indonesia N0.378
Edisi 2008 Publikasi DISHIDROS skala 200.000 ddracatelit GeoEye Pulau Lirang Tahun 2016.

M etode Penelitian

Metode yang dapat digunakan dalam penelitian yaiétode kuantitatif, yang dapat diartikan
sebagai metode ilmiadtientific karena telah memenuhi kaidah—kaidah ilmiah yaibukket/empiris,
obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metadiedisebut kuantitatif karena data penelitian gan
digunakan berupa angka—angka dan analisis datagueakjan statistik (Sugiyono, 2009).

M etode Pengambilan Data

Penelitian ini dilakukan bertahap perekaman batiddaksanakan pada tanggal 18-21 April 2016
di Perairan Pulau Lirang, Maluku Barat Daya dengsnggunakarechosounder GPS Map 585 tipe
singlebeam. Pengamatan pasang surut dilakukan selama 15 hdaitpaggal 16 April - 30 April 2016di
Dermaga Perairan Pulau Lirang, Maluku Barat Day&odrdinat 125° 45' 52.27" BT 08° 0' 16.78 " LS
dengan menggunakan alat HOB@ter Level Logger.

M etode Pengolahan dan Analisis Data
Pasang Surut

Data pasang surut yang telah didapatkan secarauaggkemudian diolah dengan menggunakan
metodeAdmiralty untuk memperoleh nilai MSL, LLWL, dan HHWL. Dalamencari nilai MSL, LLWL,

dan HHWL pada metodédmiralty pengolahan data dengan komponen-komponen pasarigsshingga
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dapat didapatkan nilai yang dicari. Rumus yang midgan menurut Pariwono dalam Ongkosongo (1989)
adalah sebagai berikut:
1. MSL (Mean Sea Level)
MSL = A(So) Q)
2. LLWL (Lowest Low Water Level
LLWL = A(So) — [ A(M2) + A(S2) + A(N2) + A(K1) + AQ1) + A(P1) +
A(K2) + A(M4) + A(MS4)] (2)
3. HHWL (Highest High Water Level)
HHWL = A(So) + [ A(M2) + A(S2) + A(N2) + A(K1) + AQ1) + A(P1) +
A(K2) + A(M4) + A(MS4)] 3)
4. Muka Surutan (Zo)
Jika tiap komponen pasut diketahui besar amplitpdpmaka nilai muka surutan bisa dihitung
dengan
Zo = So - 1.2(M2+K2+S2) 4)
Penentuan tipe pasang surut didasarkan pada idaghnformzahl(F), diklasifikasi tipe pasang
surut menurut Ongkosongko (1989).

Batimetri

Menurut Soeprapto (2001), data hasil pengukuramme#&ti harus dikoreksi terhadap kedudukan
permukaan air laut (MSL, Zo dan TWLt) pada waktimgugkuran dan dilakukan koreksi terhadap jarak
tenggelam transduser (koreksi transduser) agarralgie kedalaman sebenarnya. Reduksi (koreksi)
terhadap pasang surut air laut dirumahkan sebagikiib:

r, = TWL, — (MSL + Z,) (5)
Keterangan:
rt : Besarnya reduksi (koreksi yang diberikan kephasil pengukuran
kedalaman pada waktu t.
TWLt : Kedudukan permukaan laut sebenarnyae(water level) pada

waktu t.
MSL  : Muka air laut rata — ratéiean Sea Level).
Zo : Kedalaman muka surutan dibawah MSL.

Persamaan diatas menghasilkan besarnya korekshd@gghpasang surut air laut dan selanjutnya
menghitung kedalaman sebenarnya, yaitu dengan reetagai berikut :

D =dT —rt. (6)
Keterangan:
D : Kedalaman sebenarnya
daT : Kedalaman terkoreksi transduser
rt : reduksi (koreksi) pasang surut laut

Data kedalaman hasil pemeruman terkoreksi dibuetia pbatimetri dengan diinterpolasi
menggunakarsoftwareArGIS 10.2 dengan metode interpolasopo to Raster sehingga didapat kontur
kedalaman.

Kemiringan Dasar L aut

Pengklasifikasian nilai kemiringan lereng didasarkada klasifikasi Van Zuidam (1988gngan
menghitung kemiringan dasar laut menggunakan pe@ar®. Data yang didapatkan juga akan dibuatkan
visualisasi penampang melintang morfologi dasat raanggunakan bantuan perangkat ludakgis
10.2.

(n-1)xIc

§= 2 x100% (1)
Keterangan :

S : nilai kemiringan lereng (%)

Ah : jarak horizontal (m)

Ic - interval kontur

n : jumlah kontur

Tabel 1. Klasifikasi Kemiringan Leren¢Sope) (Van Zuidam, 1985).
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Sifat KelasLereng (%) Morfologi (o)

Datar hingga hampir datar 0-2% 0-2
Agak miring atau landai 2 —T% 24
Miring dengan besaran yang tinggi atau bergelom 7 —-15% 4-8
Agak Curam 15 - 30% 8-16
Curam 30 - 70% 16 -35
Sangat Curam 70 — 140% 35-55
Curam sekali >140% >55

HASIL

Pasang Surut

Berdasarkan analisis data pasang surut, nilai timgga air rat—rata (MSL)89.68cm, tinggi
muka air tinggi (HHWL)193.8'cm, tinggi muka air rendah (LLWL) -22.89n, dan muka surutan (Z
72.73cm.Tipe pasang surperairan Pulau Lirangdalah pasang surut campuran condong harian ¢
(mixed tide dominant semidiurnal) dengan nilai Formzahl 0,641.
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Gambar 1. Jalur Pemeruman

Hasil pengukuran batimetri yang diperoleh dari pemmean dikoreksi dengan menggunal
hasil pengukuran pasang surut lapangan. Data ygegoteh dari pengukuran kedalaman dasar
dikoreksi dengan koreksiraft tranduser (kedalaman tranduser terhadajganair), tinggi muka air lat
pada saat pemeruman, dan reduksi data terhadapgbadaan vertikalchart datum) untuk mendapatkan
nilai kedalaman yang sebenarnya. Perhitungan kideita kedalaman laut yaitu sebagai berikut (co
perhitungan menggunakalata kedalaman yang dipilih secara ac

Tabel 2. Koreksi Data Kedalaman La

D* Tranducer MSL Zo TWLt dT rT D Koreks

No waktu Alat

(m) (m) (m) (m) (m) (m) (m) (m)

1 6:59:33AM 8.€ -0.5 0.897 0.727 1.022 -9.100 -0.602 -8.498
6530 10:06:40AM 314.7 -0.5 0.897 0.727 1.697 -315.200 0.073 -315.273
9533 2:17:10PM 73.€ -0.5 0.897 0.727 1.142 -74.100 -0.423 -73.677
11199 9:44:45AM 0.2 -0.2 0.897 0.727 1.396 -0.500 -0.228 -0.272

Data yang telah dikoreksi akan menghasilkan datalkenan yang akurat. Pengolahan «
batimetri menggunakasoftware Arcgis 10.2 untuk membuat garis kontuatinnetr.
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Kelerengan (Slope)Dasar Laut

Hasil kelerengan dasar laut dapat dikenali berétasabentuk kerapatan pola kontur, lalu
diperhitungkan kelerengarsi¢pe) dasar lautnya yang ditentukan melalui pengeplotrarsyak 6 plot
(Gambar 2). Hasil perhitungan tersebut dapat diketklasifikasi kelerengannya berdasarkan klassika
Van Zuidam. Hasil perhitungan dan pengklasifikaglapat dilihat pada Tabel 3.
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Gambar 2.Peta Batimetri danZona Kelerengan
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Kemiringan Dasar Laut Klasifikdan Zuidam

Wilayah Morfologi n n-1 lc TBi);.ZZi AH SP AHts (m) ga Sudut Kelerengan Klasifikasi
(m) m) (cm) (m) {AHXSP} ©) (%) (Van Zuidam)
A Continental Sope 16 15 10 150 1.6 350 560 0.268 15.003 26.8 Agala@ur
Continental Shelf 12 11 2 22 3.7 350 1295 0.017 0.974 17 Datar
B Barat Continental Sope 10 9 10 90 265 350 927.5 0.097 5.545 9.7 Bergedomgb
Continental Shelf 12 11 2 22 5.7 350 1995 0.011 0.632 11 Datar
c Continental Sope 23 22 10 220 7.4 350 2590 0.085 4.858 8.5 Bergedmmb
Continental Shelf 12 11 2 22 23 350 805 0.027 1.566 2.7 Landai
D Continental Sope 22 21 10 210 7.5 350 2625 0.08 4576 8 Bergelombang
Continental Shelf 9 8 2 16 3.7 350 1295 0.012 0.708 1.2 Datar
E Timur Continental Shelf 14 13 10 130 8.25 350 2887.5 0.045 2.579 45 Landai
E Continental Sope 13 12 10 120 15 350 525 0.229 12.882 22.9 Agala@ur
Continental Shelf 13 12 2 24 8.65 350 3027.5 0.008 0.454 0.8 Datar
Keterangan :
n : Jumlah kontur dalam suatu grid, dan apabilandaatu grid memiliki titik ketinggian yang sama
maka akan di hitung satu kali.
n-1 : Jumlah kontur dikurang 1
Ic : Interval Kontur (m)
Beda Tinggi : Perkalian antara interval kontur denganyaknya kontur
AH : Jarak horizontal (Peta)
SP : Skala peta (m)
AHs : Jarak horizontal sebenarnya (m)

Morfologi Dasar Laut 3D

Hasil model morfologi dasar laut 3D ini telah aierlay dengan garis kontur dan peta dasar
Pulau Lirang. Hasil model morfologi dasar laut 34 dilihat dari dua sisi, yaitu bagian sisi timur
perairan Pulau Lirang dan bagian sisi barat perdaau Lirang (Gambar 3)
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Gambar 3. (a) Model Morfologi Dasar Laut 3D Perairan Pulatahg Bagian Barat,
(b) Model Morfologi Dasar Laut 3D Perairan Pulatang Bagian Timur

PEMBAHASAN
Pasang Surut

Berdasarkan hasil perhitungan pasang surut denggisa metode Admiralty berupa nilai-nilai
komponen pasang surut meliputi Amplitudo (A), M2, 2, N2, K1, O1, M4 dan MS4. Berdasarkan
komponen tersebut dapat diketahui nilai Formzaltuysebesar 0.641 dan nilai tersebut termasuk tipe
pasang surut campuran condong ke harian gandardipenilai muka surutan (Zo) memiliki nilai
72.730, muka air laut rata-rafllean Sea Level) yang digunakan sebagai referensi datum vertikamdal
penelitian memiliki nilai sebesar 89.68 cm, muka laut tinggi tertinggi Kighest High Water Level)
sebesar 193.87 cm, air rendah terendakvést Low Water Level) sebesar -22.89 cm, air tertinggligh
Water Level) sebesar 153.208 cm, air terendatw( Water Level) sebesar 0.004 cm.

Batimetri

Pengukuran kedalaman laut dengan menggunsikglebeam echosounder, menghasilkan jalur
titik fiks pada penelitian memiliki perbedaan demggris rencana jalur pemeruman. Titik-titik fikash
pemeruman terlihat tidak stabil dan dibeberapaadatidak terekam nilai kedalamannya Hal ini bisa

346
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disebabkan oleh pemeruman dengan menggunskgiebeam echosounder memiliki keterbatasan saat
merekam nilai kedalaman, karena frekuensi yangndigan hanya 200kHz. Sehingga saat dilapangan
hanya dapat merekam nilai kedalaman maksimal -3f@e#er dan minimum -0.3 meter. Selain itu
keadaan gelombang, arus dan angin yang berubah-déy@an drastis, juga mempengaruhi pergerakan
kapal yang tidak dapat berjalan sesuai denganyaluy telah direncanakan.

Pada penelitian ini, nilai — nilai kedalaman yaelgh diperoleh dikoreksi dengan menggunakan
data vertikal (MSL, Zo, dan TWLt). Sehingga dipetoinilai kedalaman sebenarnya yaitu -0.272 meter
hingga -315.2 meter, yang selanjutnya diolah umteknbuatan peta kontur kedalaman skala peta yang
digunakan adalah 1:35.000. Hasil peta kontur kedatamenghasilkan nilai garis kontur maksimal -290
meter sebagai nilai kedalaman terdalam pada daeradiitian.

Morfologi Dasar Laut

Berdasarkan peta kontur kedalaman hasil penguklapangan yang berupa garis kontur
menunjukkan adanya perbedaan bentuk dan jarak &of#ur. Hasil peta kontur menunjukkan dari
daerah pantai semula landai dan seiring bertamlzalargk ke arah laut lepas kedalamannya semakin
curam. Pada bagian tenggara pulau diduga terdaghpaian yang ditunjukan dengan bagian depan
kontur yang rapat dan bagian belakang yang mereggdsl ini sesuai dengan pendapat Djauhari (2009)
perlipatan umumnya ditunjukan oleh pola kontur yaagat dibagian depan yang merenggang makin
kearah belakang.

Hasil Model 3D morfologi dibuat menjadi dua sisaity bagian barat dan bagian timur perairan
Pulau Lirang. Pada daerah barat daya menunjukamyadaorfologi dasar laut yang curam sedangkan
pada daerah tenggara menunjukan morfologi dasay$alg curam juga tetapi lebih lebar dibandingkan
daerah barat daya. Pada derah timur laut dan bmrgt masing-masing morfologi juga menunjukan
adanya cekungan, tetapi tidak terlalu dalam.Pedredbentuk morfologi permukaan dasar laut
disebabkan terutama oleh peristiwa tektonik. Didamjitu aspek oseanografi seperti gelombang, arus,
dan pasang surut juga mempengaruhi jika dihubungkagan proses geologi resen. Menurut Mulyana
dan Salahudin (2009), pulau-pulau yang memilikbleeiaan bentuk relief yang menonjol dan dipisahkan
oleh laut dalam, maka akan mempunyai palung-patlalgm dengan tatanan tektonik yang lebih rumit
dibandingkan pada perairan yang landai.

Berdasarkan hasil kontur batimetri, daerah peraRatau Lirang termasuk dalam morfologi
dasar lautcontinental shelf (paparan benua) dengan nilai kedalaman hingga -3@rndan berlanjut
hingga daerattontinental sope (lereng benua) dengan nilai kedalaman lebih dar® 2@ter. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Kennett (198@htinental shelf (paparan benua) merupakan dasar laut
dangkal dengan kemiringan yang landai dan meniéildng yang curam dengan kedalaman rata — rata 30
meter. Sedangkacontinental slope (lereng benua) merupakan kelanjutan daritinental slope dengan
kedalaman lebih dari 200 meter.

Pada bagian barat perairan Pulau Lirang termaslatdkategori kelerengan datar dengan nilai
kelerengan berkisar 1.1% hingga 1.7%, kelerengadaladengan nilai kelerengan 2.7%, kelerengan
bergelombang berkisar 8.5% hingga 9.7% dan kelare@gak curam dengan nilai kelerengan 26.8%.
Sedangkan pada bagian timur perairan Pulau Lirangasuk dalam kategori kelerengan datar dengan
nilai kelerengan 0.8% hingga 1.2%, kategori kelgeen landai berkisar 4.5%, kategori lereng
bergelombang 8% dan kategori agak curam 22.9%.n§ehaipada daerah penelitian termasuk dalam
klasifikasi kelerengan datar, landai, bergelombadargy curam,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lzsakedalaman perairan Pulau Lirang berkisar
-0.272 hingga -315.2 meter dengan nilai kontur rnmakm -290 meter. Memiliki morfologi dasar laut
continental shelf (paparan benua) darontinental slope (lereng benua). Bagian barat perairan Pulau
Lirang termasuk dalam kategori kelerengan datagaemilai kelerengan berkisar 1.1% hingga 1.7% ,
landai dengan nilai kelerengan 2.7%, bergelombagan nilai berkisar 8.5% hingga 9.7% dan agak
curam 26.8%. Sedangkan pada bagian timur perainuR.irang termasuk dalam kategori kelerengan
datar 0.8% hingga 1.2%, landai dengan nilai kelgaierd.5%, bergelombang dengan nilai kelerengan 8%
dan agak curam 22.9%.
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